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Abstract: This study aims to determine student attitudes toward: (1) Broadcast course syllabus, (2) the
implementation of Broadcast learning, (3) a Broadcast learning tool, and (4) the expectations of students on Broadcast
course. The study was conducted at the Indonesia Language and Literature Study Program by taking a sample of
students participating in Broadcast course. Based on the results of data analysis that was done by descriptive
qualitative, were conclusion: (1) student attitudes towards syllabus are generally positive. They just wish there was an
additional allocation of time to practice and MC material. (2) student attitudes towards implementation of learning are
generally positive. They proposed assignment in the field can be done in a body. (3) student attitudes towards a tool of
learning are generally negative because they consider the quality and quantity of facilities available is not good enough.
(4) Expectations of students towards broadcast learning include: (a) the allocation of practice time can be added; (b)
cooperation with the radio studio was continued; (c) the availability of representative wireless and tape; (d) the

addition of MC materialin Indonesian language and Java and (e) study tours to the radio in Surakarta
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PENDAHULUAN

Salah satu fungsi penting yang
diemban oleh Perguruan Tinggi (UNS)
adalah pendidikan. Fungsi pendidikan
diwujudkan dalam' bentuk layanan
pendidikan bagi mahasiswa dalam upaya
menghasilkan manusia terdidik. Untuk
melaksanakan fungsi pendidikan tersebut
dengan baik UNS terus melakukan upaya
sistematis dan berkelanjutan. Upaya itu
adalah pengembangan kurikulum di
berbagai program studi atau jurusan yang
dimilikinya.

Upaya pengembangan yang
dilakukan UNS tersebut dapat dikatakan
sebagai kebijakan pendidikan yang tepat.
Kebijakan pendidikan, termasuk pendidikan
tinggi, menurut Azahari (2000: 348),
diharapkan dapat mengantisipasi keadaan
persaingan global yang semakin ketat.
Berbagai tantangan yang perlu dihadapi
muncul secara kompleks karena pendidikan
adalah suatu investasijangka panjang.

Upaya lain yang ditempuh oleh UNS
untuk meningkatkan kualitas pendidikan
adalah dengan dikeluarkannya kebijakan
teaching university, yang indikatornya

adalah (1) mahasiswa lulus dengan indeks
prestasi yang baik (selaras dengan
kemampuannya); (2) mahasiswa dapat
menyelesaikan studinya dengan waktu yang
lebih singkat (kurang dari lima tahun); dan
(3) masa tunggu pekerjaan yang singkat.

Untuk mencapai sasaran itu,
universitas terus berupaya untuk lebih
memberdayakan program-program studi
atau jurusan yang dimilikinya, termasuk di
dalamnya adalah Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia. Upaya nyata
yang telah dan terus dikembangkan antara
lain peningkatan sumber daya dosen dengan
mengirimkannya ke jenjang pendidikan
yanglebih tinggi.

Berkenaan dengan pengembangan
kurikulum, Program Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia FKIP UNS
memasukkan beberapa mata kuliah non-
kependidikan yang memiliki relevansi
dengan bidang kebahasaan, yang antara lain
adalah Mata Kuliah Kepenyiaran yang terdiri
atas 8 sks dan terbagi atas Mata Kuliah
Kepenyiaran |, II, dan III. Pemberian mata
kuliah ini dimaksudkan agar lulusan
Program Bahasa dan Sastra Indonesia
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